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Abstract 

 

The empowerment program for the Kenanga Women Farmers Group (KWT) in 

Wonosari Village, Karanganyar Regency, aims to enhance economic 

sustainability through the development of a flagship product, Wedang Sertijab 

(Serai Wangi Jahe Mantab). This program includes efforts to intensify the 

conservation and downstream processing of family medicinal plants (TOGA), 

such as ginger and lemongrass. Activities were carried out using a 

participatory approach through training and mentoring in production, 

branding, packaging, marketing, and waste utilization. The program also 

provided KWT members with an understanding of digital communication 

strategies to optimize social media and online platforms as promotional 

channels. Results showed an improvement in the capacity of KWT members to 

manage their business, as evidenced by their ability to process raw materials 

into value-added products and their mastery of digital marketing strategies. 

This program had a positive impact on the economic independence of KWT 

members while supporting waste reduction through the application of a 

circular economy concept. The enthusiasm of KWT members, demonstrated by 

their active participation in every stage of the program, served as a key 

indicator of its success. By optimizing local resources, this program not only 

added value to TOGA products but also fostered sustainable, community-based 

economic independence.  
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Abstrak 

Program pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Kenanga di Desa Wonosari, Kabupaten 

Karanganyar, bertujuan meningkatkan keberlanjutan ekonomi melalui pengembangan produk unggulan 

berupa Wedang Sertijab (Serai Wangi Jahe Mantab). Program ini mencakup upaya intensifikasi konservasi 

dan hilirisasi tanaman obat keluarga (TOGA) seperti jahe dan serai. Kegiatan ini melibatkan pendekatan 

partisipatif melalui pelatihan dan pendampingan di bidang produksi, branding, pengemasan, pemasaran, 

hingga pemanfaatan limbah hasil produksi. Dalam Program ini KWT juga diberikan pemahaman mengenai 

strategi komunikasi digital untuk memaksimalkan media sosial dan platform online sebagai saluran promosi. 

Hasil menunjukkan adanya peningkatan kapasitas anggota KWT dalam mengelola usaha, ditandai dengan 
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kemampuan mengolah bahan baku menjadi produk bernilai tambah dan penguasaan strategi pemasaran 

digital. Program ini memberikan dampak positif terhadap kemandirian ekonomi anggota KWT sekaligus 

mendukung pengurangan limbah melalui penerapan konsep ekonomi sirkular. Antusiasme KWT terbukti 

dari keaktifan mereka dalam setiap tahap kegiatan menjadi indikator keberhasilan program. Melalui 

optimalisasi sumber daya lokal, program ini tidak hanya memberikan nilai tambah pada produk TOGA, 

tetapi juga menciptakan kemandirian ekonomi berbasis komunitas secara berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: Pemberdayaan, TOGA, Strategi Komunikasi Pemasaran 
 

PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu pendekatan penting untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kemandirian masyarakat lokal. Salah satu bagian dari masyarakat pedesaan 

adalah kelompok wanita tani (KWT). KWT memiliki potensi besar dalam mendukung peningkatan 

ekonomi desa melalui kegiatan produktif berbasis pertanian. Pemberdayaan kelompok wanita tani 

dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan pendapatan masyarakat (Ulfa & Irmawita, 

2023). Kelompok Wanita Tani (KWT) Kenanga di Desa Wonosari, Kabupaten Karanganyar telah 

berinisiatif untuk memanfaatkan potensi lokal dengan mengembangkan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) melalui pembuatan produk minuman tradisional bernama Wedang Sertijab 

(Sereh Wangi Jahe Mantab). Tantangan utama yang dihadapi adalah kesulitan dalam memasarkan 

produk ini secara luas. Keterbatasan dalam kemampuan pemasaran dan akses pasar, terutama di era 

digital yang semakin kompetitif, menjadi hambatan yang signifikan bagi KWT Kenanga. Oleh 

karena itu, strategi komunikasi pemasaran yang efektif sangat diperlukan untuk meningkatkan daya 

saing produk lokal dan memperluas jangkauan pasar.  

Komunikasi merupakan faktor penting dalam menyampaikan pesan bisnis, dimana 

kemajuan dan kecanggihan komunikasi berdampak signifikan pada pola interaksi bisnis 

antarmanusia. Hal ini menggarisbawahi pentingnya komunikasi efektif dalam dunia bisnis, dan 

kemampuan berkomunikasi menjadi keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh pelaku usaha. 

Kemajuan teknologi komunikasi telah mengubah pola interaksi bisnis, sehingga kemampuan 

berkomunikasi yang efektif menjadi keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh pelaku usaha. Hal 

ini menunjukkan pentingnya strategi komunikasi pemasaran dalam meningkatkan daya saing 

produk lokal. Penggunaan alat komunikasi pemasaran seperti penyebaran kebijakan komunikasi 

dan penelitian, komunikasi portofolio produk dan pasar, perencanaan keuangan dan sumber daya, 

dan komunikasi pasar strategis dapat meningkatkan daya saing perusahaan pertanian (Yakubenko 

& Koberniuk, 2023). Alat strategi komunikasi modern seperti iklan video dapat meningkatkan 

keunggulan kompetitif usaha dengan beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan dan wawasan 

pelanggan (Oleynik et al., 2022). Parameter kualitas saluran komunikasi pemasaran, termasuk 

kecepatan memuat halaman, tingkat kegagalan, gambar, dan aktivitas pemasaran ulang dapat 

memengaruhi daya saing suatu perusahaan (Yang et al., 2021). Strategi komunikasi pemasaran yang 

baik diperlukan untuk meningkatkan daya saing UMKM di era digital (Rusdana et al., 2022).  

Pelibatan kelompok masyarakat seperti Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam strategi 

pemasaran dapat memperkuat nilai tambah produk lokal dan menciptakan keberlanjutan ekonomi. 

Kelompok wanita tani dapat terlibat dalam strategi pemasaran melalui penggunaan teknik 

pemasaran digital untuk menjangkau pasar sasaran yang luas dan mengatasi berbagai permasalahan 

yang dihadapi (Swarnawati et al., 2022). Meskipun demikian, penelitian yang berfokus pada 

pemberdayaan kelompok wanita tani melalui pendekatan komunikasi pemasaran masih terbatas. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi pemasaran yang tepat untuk 

meningkatkan keberlanjutan ekonomi KWT Kenanga melalui produk unggulan mereka, yaitu 

Wedang Sertijab.  

METODE PENELITIAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian terkait “Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani 

Kenanga melalui Strategi Komunikasi Pemasaran Produk Wedang Sertijab di Desa Wonosari, 

Kabupaten Karanganyar” dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan pelatihan berbasis praktik. 

Kegiatan ini diawali dengan analisis kebutuhan melalui survei dan diskusi kelompok untuk 

mengidentifikasi tantangan utama dalam pemasaran produk Wedang Sertijab. Tim pelaksana 

bersama kelompok wanita tani kemudian merancang strategi branding, meliputi desain kemasan 

yang higienis, menarik, dan sesuai dengan preferensi konsumen. Pelatihan intensif diberikan terkait 

pemahaman strategi komunikasi digital, termasuk optimalisasi media sosial sebagai sarana promosi, 

pembuatan konten kreatif, dan pengelolaan toko online.  

Kegiatan dilengkapi dengan pendampingan dalam pelaksanaan pemasaran langsung, 

simulasi promosi di pasar lokal, dan evaluasi efektivitas strategi pemasaran yang diterapkan. 

Keberlanjutan kegiatan peserta didorong untuk membentuk kelompok manajemen pemasaran yang 

bertugas mengelola konten media sosial, memperluas jaringan distribusi, dan menjalin kerja sama 

dengan mitra bisnis lokal. Pendekatan ini bertujuan agar pemberdayaan wanita tani tidak hanya 

meningkatkan penjualan produk, tetapi juga memperkuat kemandirian ekonomi kelompok secara 

berkelanjutan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Kenanga melalui strategi 

komunikasi pemasaran produk Wedang Sertijab bertujuan untuk meningkatkan keberlanjutan 

ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT) Kenanga, Desa Wonosari, Kecamatan Gondangrejo, 

Kabupaten Karanganyar. Kegiatan pemberdayaan ini dilaksanakan melalui kegiatan Hibah MBKM 

Membangun Desa, dimana fokus dari kegiatan ini adalah intensifikasi pemberdayaan KWT 

Kenanga melalui konservasi dan hilirasi tanaman obat keluarga berupa sereh dan jahe yang nantinya 

diolah menjadi produk Wedang Sertijab. Beberapa kegiatan telah dilakukan untuk mendukung 

pemberdayaan, seperti kegiatan penyuluhan terkait pengemasan produk, penyuluhan pengemasan, 

pemasaran, dan pemanfaatan limbah hasil produksi serta pendampingan produksi dan branding 

produk Wedang Sertijab. Kegiatan pemberdayaan ini diharapkan mampu meningkatkan 

keberlanjutan ekonomi anggota KWT dengan cara hilirasi potensi tanaman obat keluarga di Desa 

Wonosari yang diwujudkan dengan produksi Wedang Sertijab.  

Pendampingan Produksi  

Kegiatan dengan metode pelatihan dan pendampingan merupakan salah satu kegiatan yang 

dilaksanakan pada Kelompok Wanita Tani (KWT) Kenanga Desa Wonosari, Kecamatan 

Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. KWT Kenanga merupakan sekumpulan wanita yang 

menerapkan pertanian skala rumahan berupa tanaman obat keluarga (TOGA). Pendampingan 

dilakukan pada pascapanen dalam proses produksi yang mengubah bahan baku mentah menjadi 

produk jadi. Hasil produksi merupakan bahan mentah dari hasil pertanian skala rumahan yaitu 

tanaman obat keluarga (TOGA) khususnya sereh dan jahe. Hasil produksi ini yang mulanya hanya 
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sebatas bahan baku mentah, kini ditingkatkan nilai ekonominya melalui produk jadi berupa sereh 

dan jahe dalam bentuk bubuk yang siap saji. Peningkatan hasil produksi ini diharapkan dapat 

menambah pendapatan para anggota KWT Kenanga melalui kegiatan hilirisasi. Produk yang 

awalnya hanya berupa bahan baku mentah kini disajikan dalam bentuk yang lebih menarik dengan 

nama brand Wedang Sertijab atau kepanjangan dari sereh jahe wangi mantab. 

Tabel 1. Capaian Target Pendampingan Produksi  

No. Uraian Nilai Capaian (%) 

1 Pendampingan produksi sebanyak 2 

kali 

5 100% 

    

 

  

Gambar 1. Pendampingan Produksi Wedang Sertijab  

Penyuluhan Pengemasan, Pemasaran, dan Pemanfaatan Limbah Hasil Produksi  

Kegiatan penyuluhan telah dilaksanakan dengan cara mengumpulkan para anggota KWT 

Kenanga sebanyak 10 orang dan juga dihadiri oleh Tim KKN Kusuma Husada sebanyak 10 orang 

sehingga total keseluruhan peserta penyuluhan adalah sebanyak 20 peserta dari total target peserta 

sebanyak 25 orang. Keseluruhan dari kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan unsur 

PSK (Pengetahuan, Sikap, dan Keterampilan). Penyuluhan mengenai pengemasan bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan peserta terkait bagaimana cara melakukan pengemasan yang baik dan 

hal apa saja yang harus diperhatikan dalam kemasan, sehingga dapat menarik minat pasar yang 

lebih luas. Penyuluhan mengenai pemasaran bertujuan untuk meningkatkan pengetahun, sikap, dan 

keterampilan para peserta dalam memasarkan produk Wedang Sertijab.  

Peserta dapat mengetahui bagaimana cara atau teknik memasarkan produk yang tepat 

sehingga dapat meningkatkan minat dari konsumen terhadap produk Wedang Sertijab. Selain itu, 

melalui kegiatan penyuluhan ini diharapkan peserta dapat memiliki kemampuan manajemen 

komunikasi pemasaran yang terpadu dan dapat meningkatkan kemampuan peserta dalam 

melakukan promosi produk, baik melalui pemasaran langsung maupun melalui berbagai strategi 

pemasaran lainnya. Penyuluhan mengenai pemanfaatan limbah hasil produksi dilaksanakan dengan 

tujuan meningkatkan kesadaran dari para peserta bahwasanya limbah hasil produksi masih dapat 

dimanfaatkan menjadi sesuatu yang bermanfaat bahkan memiliki nilai ekonomi. Selain itu, melalui 

pengolahan limbah hasil produksi diharapkan dalam keberjalanan produksi Wedang Sertijab dapat 
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menerapkan konsep ekonomi sirkular yang bertujuan untuk meminimalkan limbah dan mengurangi 

kerusakan lingkungan.  

Tabel 2. Capaian Target Penyuluhan  

No  Uraian  Nilai  Capaian (%)  

1  Kegiatan dihadiri 20 peserta  5  80%  

 

  

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan  

Pendampingan Branding dan Komunikasi Produk  

Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas produksi dan menambah kualitas brand 

dari produk. Penyajian melalui kemasan yang lebih menarik merupakan strategi komunikasi 

pemasaran produk yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan distribusi 

produk Wedang Sertijab. Produk diharapkan mampu berkomunikasi secara tidak langsung kepada 

para calon konsumen melalui desain yang tertera pada kemasan. Tidak hanya itu, pendampingan 

juga dilakukan dalam pengelolaan penetapan strategi harga produksi untuk meninjau seberapa besar 

keuntungan yang akan didapatkan pada pemasaran produk. Penetapan harga juga merupakan 

strategi dalam komunikasi pemasaran yang memberikan kesempatan kepada para calon konsumen 

untuk mengambil keputusan. 

Tabel 3. Capaian Target Pendampingan  

No  Uraian  Nilai  Capaian (%)  

`1  Pendampingan dilakukan sebanyak 5 

kali  

5  100%  
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Gambar 3. Pendampingan Branding dan Komunikasi Produk  

KESIMPULAN 

Program pemberdayaan mampu meningkatkan kapasitas, ekonomi, dan pengetahuan 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Kenanga di Desa Wonosari. Pemberdayaan dapat 

diimplementasikan melalui kegiatan sosialisasi, pendampingan pembuatan produk olahan TOGA, 

hingga pendampingan pemasaran dan branding produk serta penyuluhan pemanfaatan limbah hasil 

produksi yang mampu membantu meningkatkan nilai tambah dari TOGA. Antusiasme yang tinggi 

dari anggota KWT Kenanga dibuktikan dengan kehadiran dan keaktifan mereka di setiap kegiatan 

menjadi poin plus keberhasilan program pemberdayaan yang telah dilaksanakan. Kegiatan 

pemberdayaan yang melibatkan berbagai elemen masyarakat mampu mengoptimalkan sumber daya 

manusia maupun sumber daya alamnya dengan baik.   
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